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MODEL E-KPU
KAB/KOTA

KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN SEKADAU

BERITA ACARA
Nomor : 39/PL.01.9-BA/6109/KPU-Kab/VII/2019

TENTANG
PENETAPAN PEROCLEHAN KURSI PARTAI POLITIK DAN CALON TERPILIHK
ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SEKADAU
DALAM PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019

Pada hari ini Selasa tanggal Tiga Puluh bulan Juli tahun Dua Ribu Sembilan
Belas, Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Sgkadau 'melaksanakan Rapat Pleno
Penetapan Perolehan Kursi Partai Politik dan Calon Terpilih Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sekadau Pemilihan Umum Tahun 2019,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4}18 ayat (3), Pasal 421 ayat (3) Undang-Undang
Nomer 7 Tahun 2017 tentang Pemiilihah Umum dan Pasal 9 ayat (1), Pasal IS5 ayat
(1) dan ayat (2} Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 5 Tahun 2019 tentang
Penetapan Pasangan Calon Terpilih, Penetapan Perclehan Kursi, dan Penetapan
Calon Terpilih dalam Pemilihan Umum yang dihadiri oleh Saksi Partai Politik Peserta
Pemilu dan Bawaslu Kabupaten Sekadau serta masyarakat, bertempat di Aula Hotel
Muldi, Jalan Merdeka Timur Kebupaten Sekadau.

Rapat Pleno tersebut dipimpin oleh Ketua Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Sekadau yang dimulai pada Pukul 10.21 WIB s.d 11.17 WIB, dengan kegiatan sebagai
berikut : ‘

1. Menghitung dan menetapkan perolehan kursi partai politik Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sekadau di setiap daerah pemilihan;

2. Menetapkan peringkat calon terpilih Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Sekaday;

3. Menetapkan calon terpilih anggota Anggota Dewan Perwakilan Ralksat Daerah
Kabupaten Sekadau.

Dalam penetapan perolehan kursi partai politik dan calon terpilih Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sekadau pada Pemilihan Umum Fahun
2019, Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Sekadau memutuskan :




Penghitungan Jumlah Kursi yang diperoleh setiap Partai Politik Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sekadau Tahun 2019 untuk masing-
masing Daerah Pemilihan (Model E1-DPRD Kab/Kota), sebagaimana terlampir

dalam berita acara ini;

Rekapitulasi Jumlah Perolehan Kursi Partai Politik Pemilihan Umum Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sekadau Tahun 2019 (Model E1.1-

DPRD Kab/Kota), sebagaimana terlampir dalam berita acara ini;

Nama-nama Calon Terpilih Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Sekadau Tahun 2019 setiap Partai Politik untuk masing-masing Daerah
Pemilihan (Model E1.2-DPRD Kab/Kota), sebagaimana terlampir dalam berita

acara ini;

Penghitungan jumlah kursi, rekapitulasi perolehan kursi dan nama-nama calon
sebagaimana dimaksud pada angka 1, angka 2 dan angka 3, sesuai dengan
ketentuan Pasal 35 ayat (3) Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomof 5 Tahun
2019 tentang Penetapan Pasangan Calon Terpilih, Penetapan Perolehan Kursi dan
Penetapan Calon Terpilih dalam Pemilihan Umum, tidak mengikutsertakan Partai

Berkarya dalam penghitungan kursi dan penetapan calon terpilih;

Pernyataan keberatan saksi dan/atau kejadian khusus dalam pelaksanaan
penetapan perolehan kursi partai politik dan calon terpilih Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sekadau Pemilihan Umum Tahun 2019
(Model E2-DPRD Kab/Kota}, sebagaimana terlampir dalam berita acara ini.

Dokumen yang dipergunakan sebagai dasar dalam Penetapan Perolehan Kursi

Partai Politik dan Calon Terpilih Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Kabupaten Sekadau Pemilihan Umum Tahun 2019, adalah sebagai berikut :

1.

Berita Acara Nomor 33/PL.01.7-BA/6109/V /2019 tentang Rekapitulasi Hasil
Penghitungan Suara Peserta Pemilu Tahun 2019 di tingkat Kabupaten/Kota
(Model DB-KPU); '

Sertifikat Rekapitulasi Hasil Penghitungan Suara Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Sekadau tingkat Kabupaten/Kota pada Pemilihan
Umum Tahun 2019 (Model DB1-DPRD Kab/Kota);

Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Sekadau Nomor : 212/PL.01.7-
Kpt/6109/Kab/V/2019 tentang Penetapan Rekapitulasi Hasil Penghitungan



Perolehan Suara Peserta Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah Kabupaten Sekadau Tahun 2019;

Tanda Terima Laporan Dana Kampanye dan Berita Acara Nomor : 34/PL.01.6-
BA/6109/KPU-Kab/V/2019 tentang Hasil Penerimaan Laporan Penerimaan dan
Pengeluaran Dana Kampanye pada Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah Kabupaten Sekadau Tahun 2019;

Surat Komisi Pemilihan Umum Nomor 1010/PL.01.9-SD/06/KPU/VII/2019
tanggal 11 Juli 2019 perihal Penggunaan SITUNG dan Penjelasan Beberapa

Ketentuan dalam Penetapan Perolehan Kursi dan Calon Terpilih Pemilu Tahun
2019;

Surat Komisi Pemilihan Umum Nomor 1027/PL.01.9-SD/03/KPU/VII/2019
tanggal 17 Juli 2019 perihal Penetapan Perolehan Kursi dan Penetapan Calon
Terpilih dalam Pemilu Tahun 2019.

Dalam pelaksanaan penetapan perolehan kursi partai politik dan calon terpilih

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sekadau pada Pemilihan
Umum Tahun 2019 ada/tidak ada *) pernyataan keberatan danfatau—kejadian
khusus *) yang diajukan oleh saksi Peserta Pemilu yang hadir, sebagaimana terlampir

dalam berita acara ini.

Terhadap pernyataan keberatan dan/atau kejadian khusus *) yang diajukan

tersebut, Rapat Pleno KPU Kabupaten Sekadau memutuskan :

NIHIL

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh Ketua dan Anggota KPU

Kabupaten Sekadau serta saksi Partai Politik Peserta Pemilu.

Berita Acara ini disampaikan :

oy

1 (satu) rangkap kepada Partai Politik Peserta Pemilu;

1 (satu) rangkap Bawaslu Kabupaten Sekadau;

1 (satu) rangkap untuk KPU Provinsi Kalimantan Barat;
1 (satu) rangkap kepada KPU RI melalui KPU Provinsi;

1 (satu) rangkap arsip KPU Kabupaten Sekadau.



Sekadau, 30 Juli 2019
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